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BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan
Berdasarkanhasilanalisa dan pembahasanpadabab IV makadapatdisimpulkan:

1. Besarnya ketersediaan air hasil perhitungan F.J. Mock pada mata air We’uas

adalah 11,118 lt/det. Mencukupi dari jumlah kebutuhan air masyarakat Dusun

Haliwen A dan Dusun Haliwen Bsebesar 0,597 lt/det.

2. Kebutuhan air pada Dusun Haliwen A dan Dusun Haliwen B di Desa Dubesi pada

tahun rencana 10 tahun yaitu dari tahun 2019 sampai tahun 2028 adalah 0,597

lt/det dengan jumlah penduduk di tahun 2028 adalah 538 jiwa.

3. Sistem distribusi air bersih ke masyarakat Dusun Haliwen A dan Dusun Haliwen B

menggunakan sistem grafitasi dengan pola pengaliran jaringan cabang (branch),

pendistribusiannya pengambilan transmisi dari brouncaptering ke reservoir

kemudian didistribusikan ke hidran-hidran umum dan sambungan rumah.

5.2Saran
Melihat kondisi dan permasalahan yang terjadi maka dapat diberikan beberapa saran

antara lain :

1. Untuk debit andalan karena ini mata air. sebaiknya dilakukan pengukuran secara

langsung setiap bulan agar debit andalan yang digunakan bisa sesuai dengan

kondisi lapangan.

2. Perlu adanya aturan pemerintah setempat yang menegaskan kepada masyarakat

untuk menjaga kelestarian hutan agar sumber mata air agar tidak mengalami

penurunan debit air apalagi kekeringan.

3. Diharapkan penelitian ini dapat bermanfaat bagi peneliti yang akan datang dan

masyarakat Desa Dubesi dalam merencanakan sistem jaringan pipa air bersih.
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